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SUMMARY 

 

 
FITRI ARYANI. Analysis of Rice Farming Waste Utilazation to Increase Farmers' 

Income Rainfed Land in Lubuk Seberuk Village, OKI Regency, South Sumatra 

(Supervised by M. YAMIN). 

 

The village of Lubuk Seberuk in the Lempuing Jaya District is one of the 

villages in the Ogan Komering Ilir Regency that produces rainfed rice, with an 

approximate land area of rainfed rice fields covering about 5,000 hectares. The 

purpose of this research is (1) to analyze the knowledge of rainfed rice farmers in 

Lubuk Seberuk Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra, (2) to 

analyze the income differences between farmers who do not utilize rice waste and 

those who utilize rice waste in rainfed rice fields in Lubuk Seberuk Village, Ogan 

Komering Ilir Regency, South Sumatra, (3) to analyze the contribution of rice waste 

income to the total income of farmers who utilize rice waste in rainfed rice fields in 

Lubuk Seberuk Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra.The 

sampling method used is proportional stratified random sampling, where data is 

collected through direct interviews with 45 farmers who do not utilize rice waste 

and 20 farmers who utilize rice waste. The data collection involves both primary 

and secondary data, and data processing uses the Likert scale to determine the level 

of farmers' knowledge and income formulas.The research reveals that the 

knowledge of farmers who do not utilize rice waste and farmers who utilize rice 

waste in rainfed rice fields in Lubuk Seberuk Village, Ogan Komering Ilir Regency, 

South Sumatra, falls within the moderate and high criteria. On average, farmers 

who do not utilize rice waste earn revenue of IDR 32,060,000 and income of IDR 

25,235,466 in one planting season, while farmers who utilize rice waste, 

particularly those practicing organic rice farming, earn revenue of IDR 44,050,000 

and income of IDR 38,278,723. The income from rice waste contributes low, 

accounting for 3 percent of the total income of farmers who utilize rice waste. 
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RINGKASAN 

 

FITRI ARYANI. Analisis Pemanfaatan Limbah Usahatani Padi Untuk Meningkat 

Pendapatan Petani Lahan Tadah Hujan  Di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten OKI 

Sumatera Selatan (Dibimbing Oleh M. YAMIN). 

 

Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya merupakan salah satu desa 

di Kabupaten Ogan Komering Ilir penghasil padi lahan tadah hujan yaitu dengan 

luas lahan jenis ekosistem sawah tadah hujan kurang lebih 5.000 Ha. Tujuan dari 

penelitian ini adalah (1) Menganalisis pengetahuan petani padi lahan tadah hujan di 

Desa Lubuk Seberuk Kabupaten OKI Sumatera Selatan (2) Menganalisis 

perbedaaan pendapatan petani yang tidak memanfaatkan limbah padi dengan petani 

yang memanfaatkan limbah padi lahan tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk 

Kabupaten OKI Sumatera Selatan (3) Menganalisis berapa besar kontribusi 

pendapatan hasil limbah padi terhadap pendapatan petani yang memanfaatkan 

limbah padi lahan tadah hujan         di         i                    Desa Lubuk Seberuk Kabupaten OKI Sumatera 

Selatan. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah proportional stratified 

random sampling (metode acak berlapis berimbang), dimana data yang 

dikumpulkan melalui wawancara secara langsung terhadap 45 petani yang tidak 

memanfaatkan limbah padi dengan 20 petani yang memanfaatkan limbah padi. 

Pengumpulan data digunakan adalah data primer dan data sekunder dan  pengolahan 

data menggunakan skala likert untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani dan 

dengan rumus pendapatan. Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa 

pengetahuan petani yang tidak memanfaatkan limbah padi  dan petani yang 

memanfaatkan limbah padi lahan tadah hujan di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten 

OKI Sumatra Selatan terhadap limbah padi berada dikriteria sedang dan kriteria 

tinggi. Dalam satu kali masa tanam rata-rata petani yang tidak memanfaatkan 

limbah padi memperoleh penerimaan sebesar Rp32.060.000 dan pendapatan 

sebesar Rp25.621.1999 sedangkan petani yang memanfaatkan limbah padi 

merupakan petani padi organik yang memperoleh penerimaan sebesar 

Rp44.050.000 dan pendapatan sebesar Rp38.567.813 serta pendapatan hasil limbah 

padi berkontribusi rendah dengan jumlah presentase sebesar 3 persen terhadap 

pendapatan petani yang memanfaatkan limbah padi. 

 

Kata kunci: pengetahuan limbah padi, pemanfaatkan limbah padi, tadah hujan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang  

Menurut (Goodman, 2020) Tanaman padi sawah (Oryza sativa L) merupakan 

tanaman yang banyak menghasilkan limbah. limbah pertanian merupakan salah satu 

limbah yang paling banyak dihasilkan dari sektor pertanian selain limbah rumah 

tangga. Hal ini dikarenakan di Indonesia sendiri memiliki berhektar-hektar sawah. 

Ketika musim panen tiba, limbah padi itu akan melimpah dan mencemarkan 

lingkungan. Hal ini terjadi karena sedikit pemanfaatan yang dilakukan untuk 

mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh limbah 

pertanian, maka dari itu perlu pemanfaatan limbah pertanian itu sangat penting. 

Namun, untuk bagian tanaman padi yang tidak dapat dikonsumsi seperti sekam, 

jerami, plastik dan jenis-jenis lainnya akan menjadi limbah pertanian. Salah satu 

dari masalah pertanian saat ini adalah pencemaran lingkungan.  
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Hal ini menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan 

oleh jerami,sekam tanaman padi yang kuantitasnya sangatlah melimpah karena 

jumlah sekam yang dihasilkan dari 1 ton gabah kering giling sekitar 20-30% berat 

gabah kering akan menjadi sekam setelah proses penggilingan. Ini berarti jika 

petani padi memiliki 1 ton (1000 kilogram) gabah kering, petani dapat  sekitar 200-

300 kilogram sekam setelah proses penggilingan dan jumlah dalam satu hektar 

lahan padi, biasanya dapat dihasilkan sekitar 2 hingga 4 ton jerami. Perlu diingat 

bahwa angka ini hanyalah perkiraan kasar dan dapat bervariasi tergantung pada 

banyak faktor, termasuk jenis pen gabah, kondisi penggilingan, dan lain 

sebagainya.Namun untuk kualitas tergolong rendah dikarenakan sedikitnya 

pemanfaatan yang dilakukan untuk mengurangi limbah yang dihasilkan oleh limbah 

sekam padi (Dong et al., 2023). 

 

 

 

 

Limbah pertanian ini belum banyak dimanfaatkan oleh para petani dan hanya 

dibakar atau dibuang begitu saja. Hal ini terjadi disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang pengelolahan dan pemanfaatan limbah pertanian untuk 

meningkatkan sumber pendapatan para petani. Sehingga menyebabkan 

penumpukan limbah pertanian yang jika tidak diolah akan menimbulkan 

pencemaran lingkungan dan juga akan merusak pada kesehatan masyarakat. 

(Wiswasta et al., 2016) menyatakan bahwa, limbah organik pada pertanian 

lahan sawah tadah hujan mempunyai peranan yang sangat penting karena dapat 

meningkatkan stabilitas agregat, struktur tanah, daya menahan air dan erosi tanah 

serta meningkatkan kemampuan daya menyangga pupuk yang akhirnya dapat 

meningkatkan efisiensi pemupukan.Limbah pertanian merupakan salah satu limbah 

yang banyak mengandung sejumlah unsur hara dan nutrien sehingga jika dilakukan 

pengolahan akan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi,seperti pupuk dan 

juga untuk pakan ternak (Sigurnjak et al., 2019). Dengan melakukan pemanfaatan 

limbah pertanian ini dapat menanggulangi salah satu masalah yang terjadi,yaitu 

pencemaran lingkungan.  
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Permasalahan ini muncul akibat besarnya limbah pertanian yang dihasilkan 

dari proses penggilingan padi (Tefera et al., 2023). Ini menjadi masalah yang harus 

dipikirkan jalan keluarnya serta minimnya pengetahuan petani terhadap 

pengelolahan limbah dan juga pemanfaatan limbah pertanian. Karena para petani 

terkadang mereka ingin mengelolah limbah dan melakukan pemanfaatan limbah 

tersebut menjadi sesuatu yang bisa meningkatkan pendapatan mereka tetapi para 

petani belum mengetahui atau minimnya pengetahuan terhadap cara mengelolah 

limbah pertanian serta memanfaatkannya menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis 

(Ernita, 2022). 

Umumnya para petani lebih mengutamakan hasil beras giling sebagi produk 

utama penggilingan padi dibandingkan dengan dengan hasil sampingnya yaitu 

dedak dan menir serta limbah sekamnya yang kurang diperhatikan oleh para petani. 

Dedak padi dan menir merupakan limbah dari hasil penggilingan yang bisa 

dimanfaatkan kembali oleh para petani (Alan & Köker, 2023).  

 

Kebanyakan para petani, limbah pertaniannya seperti sekam dan jerami 

tersebut didiamkan saja hingga membusuk atau hilang dibawa oleh air. Limbah 

pertanian seperti sekam dan jerami bisa dimanfaatkan untuk menjadi pupuk organik 

dan juga bisa untuk menjadi pakan ternak yang jika dijual kepada petani lain atau 

peternak lain itu bisa menjadi suatu cara untuk meningkatan pendapatan petani. 

Pemanfaatan pupuk organik dari limbah pertanian adalah langkah recycle atau 

pemanfaatan kembali limbah yang terbuang yang cukup strategis, karena limbah 

atau sampah yang secara langsung dirasakan membawa banyak masalah terutama 

sebagai sumber pencemaran lingkungan, sumber penyakit dan menggangu 

kebersihan lingkungan. Salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan petani 

adalah dengan mengelola dan memanfaatkan kembali limbah pertanian menjadi 

sesuatu yang memiliki nilai jual ataupun mengurangi pengeluaran petani jika 

limbah tersebut dimanfaatkan kembali. Pemanfaatan limbah pertanian ini masih 

tergolong terbatas, sehingga ketika musim panen limbah padi penumpuk dan 

mencemari lingkungan terutama panen pada musim hujan.  

Salah satu daerah yang memproduksi komoditi padi lahan tadah hujan di 

Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilir. Desa Lubuk Seberuk 
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Kecamatan Lempuing Jaya merupakan salah satu desa di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir penghasil padi lahan tadah hujan yaitu dengan luas lahan jenis 

ekosistem sawah tadah hujan kurang lebih 5.000 Ha. Menurut Badan Pusat Statistik 

Sumatera Selatan tahun 2019, Ogan Komering Ilir dapat memproduksi padi 

sebanyak 484.604,79 ton. Kemudian pada tahun 2020 produksi padi mengalami 

peningkatan sebanyak 525.218,03 ton dan pada 2021 mengalami penurunan 

sebanyak 444.370,50ton (BPS, 2020). Lempuing Jaya merupakan Kecamatan yang 

berdiri pada tahun 2006 dan memiliki 16 Desa. Mayoritas penduduk dari 

Kecamatan ini adalah petani contohnya petani yang membudidayakan sawit, ubi 

kayu, sayur, karet dan pula padi sawah tadah hujan.  

Desa Lubuk Seberuk suatu Desa yang terdapat pada Kecamatan Lempuing 

Jaya, Desa itu sudah menerapakan 3 metode pemupukan yaitu secara kimia,semi 

organik dan organik. Untuk pupuk organik para petani  membuatnya dengan cara 

memanfaatkan limbah padi setelah para petani melakukan pemanenan. 

Petani Desa Lubuk Seberuk umumnya mereka menjual GKP (Gabah Kering 

Panen) dikarenakan para petani tidak memiliki biaya yang cukup untuk melakukan 

pengolah gabah menjadi beras karena memerlukan biaya dan tenaga kerja 

tambahan. Ini melibatkan proses seperti pengupasan, pengeringan, dan 

penggilingan. Beberapa petani memilih untuk menghindari biaya dan pekerjaan 

tambahan ini dengan menjual GKP (Gabah Kering Panen) langsung. Tetapi di Desa 

Lubuk Seberuk ini juga memiliki 20 petani  yang inovatif yaitu petani yang 

memanfaatkan limbah padi untuk membuat pupuk organik dan 20 petani yang 

inovatif merupaka petani padi organik, para petani menjual dalam bentuk beras 

organik karena harga beras organik lebih mahal dibandingkan jika dijual dengan 

GKP (Gabah Kering Panen) dengan perbedaan harga sekitar Rp.14.000 rupiah. 

Pemanfaatan limbah pertanian ini dapat dijadikan suatu jalan alternatif untuk 

sumber pendapatan dan juga menjadi sumber bahan bakar. Limbah pertanian dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik,mor,media tanam dan lain sebagainya 

(Septiadi, 2020). Langkah ini sejalan dengan pendapat Sutanto (2002) yang 

menyatakan bahwa, pembuatan pupuk organik merupakan upaya menekan jumlah 

limbah, pengumpulan dan biaya pengangkutan. Maka dari itu diperlukannya 
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pengelolahan limbah pertanian dan juga memperdayakan kelompok tani agar bisa 

menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan pendapatan para petani. 

Berdasarkan uraian latar belakang,  untuk mengisi kekosongan terkait potensi 

pemanfaatan limbah padi dan pendapatan hasil limbah padi di Desa Lubuk Seberuk. 

Hal tersebut membuat penulis ingin mengkaji tentang pemanfaatan dari limbah 

usahatani padi untuk meningkatan pendapatan para petani, sehingga penulis 

memilih judul “Analisis Pemanfaatan Usahatani Padi untuk Meningkatkan 

Pendapatan Petani Padi  Lahan Tadah Hujan Di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten 

OKI Sumatera Selatan”. 

 

 

 

 

 

 

1.2.   Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

adalah: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan petani padi lahan tadah hujan  di Desa Lubuk 

Seberuk terhadap pemanfaatan limbah padi? 

1. Berapa perbedaan pendapatan petani padi yang tidak memanfaatkan limbah padi 

dengan petani yang memanfaatkan limbah padi? 

2. Berapa besar kontribusi pendapatan hasil pemanfaatkan limbah padi terhadap 

pendapatan petani yang memanfaatkan limbah padi? 

 

1.3.   Tujuan Dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis tingkat pengetahuan petani padi lahan tadah hujan  di Desa Lubuk 

Seberuk terhadap pemanfaatan limbah padi 

2. Menganalisis berapa perbedaan pendapatan petani padi yang tidak 

memanfaatkan limbah padi dengan petani yang memanfaatkan limbah padi 
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3. Menganalisis seberapa besar kontribusi dari hasil pemanfaatan limbah padi 

terhadap pendapatan petani yang memanfaatkan limbah padi 

Adapun Manfaat  yang diharapkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Dapat menganalisis tingkat pengetahuan petani terhadap pemanfaatan limbah 

padi di Desa Lubuk Seberuk Kabupaten OKI Sumatera Selatan. 

2. Dapat menganalisis berapa perbedaan pendapatan petani yang tidak 

memanfaatkan limbah padi dan petani yang memanfaatkan limbah padi di Desa 

Lubuk Seberuk Kabupaten OKI Sumatera Selatan 

3. Dapat menganalisis seberapa besar kontribusi hasil pemanfaatan limbah padi 

terhadap pendapatan petani yang memanfaatkan limbah padi di Desa Desa 

Lubuk Seberuk Kabupaten OKI Sumatera Selatan. 

4. Dapat menjadi literatur bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan 

tema yang sama. 
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